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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara kodrati anak memerlukan pendidikan dan bimbingan dari orang 

dewasa. Hal ini dapat dimengerti dari kebutuhan dasar yang dimiliki setiap anak 

yang hidup di dunia. Sesuai dengan firman Allah surat An-Nahlayat78: 

                             

                  

 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 

hati, agar kamu bersyukur.” 
 

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa untuk menentukan status manusia 

sebagaimana mestinya adalah melalui pendidikan. Dimana kita ketahui bahwa 

tujuan umum pendidikan agama Islam adalah membimbing anak agar menjadi 

manusia beriman, bertaqwa dan berbakti bagi nusa, bangsa, dan agama. 

Pendidikan dalam arti luas adalah segala pengalaman belajar yang dilalui 

peserta didik dengan segala lingkungan dan sepanjang hayat.1 Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 pasal 31 ayat (1) menyebutkan 

bahwa warga negara berhak mendapatkan pendidikan, dan ayat (2) menegaskan 

bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem Pendidikan 

Nasional yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam 

                                                 
1
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 17 
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rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan salah satu tujuan Negara 

Indonesia.2 

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain menyatakan bahwa paling sedikit 

ada tiga aspek yang membedakan anak didik yang satu dengan yang lainnya, yaitu 

aspek intelektual, psikologis, dan biologis.3 

Tiap orangtua tentu akan berusaha memberikan pendidikan yang terbaik 

untuk putra-putrinya, bahkan sejak usia prasekolah.4Menurut para ahli, perhatian 

dari keluarga/orangtua sebagai lingkungan utama, pertama, dan yang paling dekat 

dengan anak menjadi hal terpenting. Pengertian, penerimaan, pemahaman, serta 

bantuan orangtua menjadi sangat berarti bagi anak guna mengarahkan kehidupan 

dan pencapaian prestasi belajarnya. Sebagaimana yang disampaikan Tabrani 

Rusyan, bahwa perhatian orangtua dalam belajar anaknya merupakan faktor 

penting dalam membina sukses belajar. Kurangnya perhatian orangtua dapat 

menyebabkan anak malas, acuh tak acuh, dan kurang minat belajar.5 Bahkan 

dipaparkan oleh Prof. Abdul Wahid Ulwani bahwasannya faktor orangtua 

mempunyai kedudukan paling utama dalam menentukan baik-buruknya prestasi 

seorang anak dibanding faktor-faktor yang lain (guru, sekolah).6 

Kebanyakan orangtua telah sibuk dengan dunianya masing-masing. 

Seorang ayah sibuk dengan pekerjaannya untuk mencari nafkah berangkat kerja 

                                                 
2
Tim Redaksi Fokus Media, Himpunan Peraturan Perundang-undangan Standar 

Nasional Pendidikan, (Fokusmedia, Bandung, 2005), h. 134 
3
Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, PT Rineka Cipta: 

Jakarta, 2006, hal. 1 
4
Imam Musbikin, Mengatasi Anak Mogok Sekolah , Laksana: Jogjakarta, 2012, hal. 193 

5
Tabrani Rusyan dkk, Pendekatan dalam Proses Belajar-Mengajar, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya 1994), h. 196 
6
Tim Islamic Online, Seni Belajar: Strategi Menggapai Kesuksesan Anak , (Jakarta: 

Khalifa, 2006), h. 78 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

 

mulai pagi hingga pulang larut malam. Sehingga tidak mengetahui sama sekali 

mengenai perkembangan pendidikan sang anak. Begitu pula sang ibu yang terjun 

pada dunia industri. Kegiatannya tidak beda dengan seorang ayah yang berangkat 

pagi dan pulang menjelang malam. Waktu yang berkualitas untuk saling bertukar 

pikiran dan ilmu pengetahuan sangatlah minim. 

Pada dasarnya, kestabilan perekonomian memang sangat dibutuhkan 

dalam mengarungi perjuangan hidup. Namun, sang anak yang sedang dalam 

proses pertumbuhan tidak hanya kebutuhan materi saja yang harus dipenuhi. 

Pendampingan secara maksimal sangatlah dibutuhkan oleh sang anak, karena 

akan menjadi bekal sang anak ketika menatap masa depan kelak secara mandiri. 

Walaupun anak sudah diberi fasilitas oleh orangtuanya untuk mengikuti 

les di sebuah lembaga ternama, hal yang seperti ini masih sangat minim jika 

ketika pulang dari tempat les, orang tua tidak menanyakan mengenai pelajaran apa 

saja yang sudah diterima oleh anaknya. Sehingga akan berdampak pada hasil 

belajar anak yang sangat memprihatinkan. 

Dewasa ini, begitu banyak terjadi perceraian. Kedewasaan pola pikir dan 

sikap orangtua yang selalu  lepas kontrol ketika masalah menghampirinya. 

Sehingga kurang menjad iteladan yang baik bagi sang anak. Terkadang sikap 

orangtua yang kurang patut dicontoh menjadi tontonan sang anak ketika ayah dan 

ibunya saling bertengkar dan saling mengeluarkan perkataan yang kotor. 

Akibatnya, anakmenjadi liar pola pikirnya, terganggu kejiwaannya, 

terdegradasinya semangat dalam belajar dan berujung pada hancurnya 

pendidikannya. 
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Oleh karena itu, dari uraian diatas mendorong penulis untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Korelasi antara teladan orangtua dengan prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran PAI kelas XI IPA di SMA Islam Sidoarjo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah yang terdapat dalam latar belakang di atas, 

maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana teladan orangtua yang baik? 

2. Bagaimana keadaan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa 

kelas XI IPA di SMA Islam Sidoarjo? 

3. Apakah ada korelasi antara teladan orangtua dengan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI IPA di SMA 

Islam Sidoarjo? 

C. Tujuan Penelitian 

Setiap aktifitas atau kegiatan yang dilakukan oleh manusia baik itu secara 

individu maupun kolektif, sudah barang tentu mempunyai tujuan yang akan 

dicapai. Demikian pula penelitian ini dilakukan bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui berbagai macam teladan orangtua yang baik, agar 

anak dapat berpelikau atau terarah sesuai dengan keinginan orangtua. 

2. Untuk mengetahui keadaan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

siswa kelas XI di SMA Islam Sidoarjo. 

3. Untuk mengetahui adanya korelasi antara teladan orangtua dengan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 

XI di SMA Islam Sidoarjo? 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini berguna untuk mengetahui akan dampak dari teladan 

orangtua yang selama ini diberikan atau dicontohkan kepada anak di dalam 

lingkungan keluarga. Entah itu sebuah teladan yang memang disengaja untuk 

membentuk karakter anaknya maupun yang tidak sengaja dilakukan karena 

merupakan sebuah kebiasaan. 

Oleh karenanya apabila memang terdapat korelasi antara teladan orangtua 

terhadap prestasi belajar siswa, yang tidak lain adalah anaknya sendiri. Maka 

orangtua harus selalu mempertimbangkan segala bentuk kegiatan yang dilakukan 

di depan anak, agar jangan sampai teladan yang diberikan oleh orangtua 

berdampak buruk pada anak. 

Jadi penelitian ini nantinya dapat berguna, baik untuk penulis, sekolahan 

yang dijadikan untuk penelitian, maupun masyarakat umum. Sebagai wawasan 

dan ilmu pengetahuan tentang bagaimana cara orangtua membangun karakter 

anak sejak dini pada lingkungan keluarga. 

E. Penelitian Terdahulu 

Sudah banyak kajian dan penelitian yang membahas tentang peran 

keteladanan orangtua terhadap anaknya. Namun dalam masalah ini, sejauh penulis 

mengetahui hanya beberapa dari skripsi terdahulu yang membahas masalah 

korelasi teladan orangtua dengan prestasi belajar siswa. Dan tidak banyak dari 

penulis-penulis sebelumnya yang mengambil penelitian di SMA Islam Sidoarjo. 

Adapun pembahasan mengenai masalah korelasi teladan orangtua dengan prestasi 

belajar siswa dalam skripsi-skripsi sebelumnya adalah: 
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1. “PENGARUH KEPEMIMPINAN ORANGTUA TERHADAP SIKAP 

RELIGIUS SISWA DI SMP-AL ISLAM KRIAN SIDOARJO”. Oleh 

Nunik Arifani jurusan kependidikan Islam tahun 2016. Adapun dalam 

skripsi ini bertujuan untuk mengetahui gaya kepemimpinan orangtua 

siswa, untuk mengetahui sikap religious siswa dan yang terakhir untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh kepemimpinan orangtua terhadap 

sikap religious siswa. 

2. “PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR SISWA MELALUI 

SISTEM INFORMASI PERPUSTAKAAN DI SEKOLAH 

MENENGAH ATAS KHADIJAH SURABAYA”. Oleh Qonitatin 

Nisa jurusan Kependidikan Islam tahun 2016. Adapun dalam skripsi 

ini membahas tentang peningkatan prestasi belajar siswa di Sekolah 

Menengah Atas Khadijah Surabaya, mengetahui system informasi 

perpustakaan di Sekolah Menengah Atas Khadijah Surabaya dan untuk 

mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa melalui system 

informasi perpustakaan di Sekolah Menengah Atas Khadijah Surabaya. 

Penelitian ini tidak menggunakan hipotesa, melainkan hanya 

mendeskripsikan informasia padanya dengan variabel-variabel yang 

diteliti. 

3. “PENGARUH POLA ASUH DEMOKRATIS ORANGTUA 

TERHADAP PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM SISWA KELAS VII DI SMP KYAI HASYIM TENGGILIS 

SURABAYA”.Oleh Hisbiyatul Fikriyah tahun 2016 jurusan 
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Pendidikan Agama Islam. Dalam skripsi ini membahas tentang 

pengaruh pola asuh demokratis orang tua terhadap prestasi belajar 

siswa dan pola asuh yang tepat untuk diterapkan pada siswa yang 

diharapkan memiliki prestasi di dalam kelas dalam meningkat kan 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di sekolah. Untuk mencapai 

prestasi yang baik di kelas, maka digunakan pola asuh demokratis 

dengan dasar bahwa orangtua adalah pendidik utama dan pertama. 

F. Hipotesis Penelitian 

Secara etimologis, hipotesis dibentuk dari dua kata, yaitu kata hypo dan 

kata thesis. Hypo berarti kurang dan thesis adalah pendapat. Kedua kata itu 

kemudian digunakan secara bersama menjadi hypothesis dan penyebutan dalam 

dialek Indonesia menjadi hipotesa, kemudian maksud dari hipotesis sendiri adalah 

suatu kesimpulan yang masih kurang atau kesimpulan yang masih kurang 

sempurna. Pengertian ini kemudian diperluas dengan maksud sebagai kesimpulan 

penelitian yang belum sempurna, sehingga perlu disempurnakan dengan 

membuktikan kebenaran hipotesis itu melalui penelitian.7 

Adapun hipotesis yang diajuakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Ho = Tidak ada korelasi antara teladan orangtua dengan prestasi 

belajar siswa kelas XI IPA di SMA Islam Sidoarjo. 

2. Ha = Ada korelasi antara teladan orangtua dengan prestasi belajar 

siswa kelas XI IPA di SMA Islam Sidoarjo. 

 

                                                 
7
M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan Public Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: PT Kencana Prenada Media Group, 

2008), h. 75 
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G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini ruang lingkup mencakup semua siswa dari kelas XI 

IPA di SMA Islam Sidoarjo. 

H. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah konsep yang dapat ditentukan batas dan 

penjelasan secara operasional terhadap beberapa variable yang diamati dalam 

penelitian. Definisi ini dimaksudkan agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap 

variable yang dibahas serta memudahkan dalam penentuan data yang 

dipergunakan. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 

1. Korelasi 

Korelasi adalah hubungan timbal balik atau sebab akibat.8Pada 

penelitian ini menjelaskan tentang sebab akibat dari keteladanan 

orangtua yang berpengaruh terhadap prestasi belajarsiswa. 

2. Teladan adalah sesuatu yang patut ditiru atau baik untuk 

dicontoh.9Sifat teladan yang dimiliki orangtua ini yang menjadi salah 

satu pembahasan dalam penelitian ini guna menghubungkan dengan 

keberhasilan siswa. 

3. Orangtua 

Ayah dan ibu bagi seorang anak, baik melalui hubungan biologis 

maupun sosial. Pada umumnya orang tua memiliki peranan yang 

penting dalam membesarkan anak.10 

                                                 
8
Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 755 

9
Ibid, h. 1475 

10
Singgih D. Gunarsa, Psikologi Praktis: Anak, Remaja, dan Dewasa, (Jakarta : Gunung 

Mulia, 2004), h. 59. 
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Jadi dalam penelitian ini yang dimaksud dengan teladan orangtua 

adalah sifat yang dimiliki ayah dan ibu yang patut ditiru. Keteladanan 

orangtua memiliki peranan penting dalam mengasuh anak. 

4. Prestasi belajar siswa 

Prestasi belajar siswa adalah hasil dari belajar yang dicapai siswa 

setelah melaksanakan kegiatan belajar, yang dalam hal ini prestasi 

belajar siswa diperoleh/diketahui melalui pemberian tes.Prestasi 

belajar adalah hasil yang telah dicapai siswa dengan kemampuan atau 

potensi dirinya dalam menerima dan memahami materi yang telah 

diberikan kepadanya atau usaha siswa untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan.11 

5. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam adalah sebuah kajian ilmu yang menjadi 

materi ajar yang bertujuan agar peserta didik mampu dalam 

menerapkan nilai-nilai Islam secara sadar (tanpa paksaan orang lain).12 

6. Siswa: murid/orang yang sedang belajar 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa adalah hasil yang telah dicapai siswa 

dengan kemampuan atau potensi dirinya dalam menerima dan 

memahami materi yang telah diberikan kepadanya atau usaha siswa 

                                                 
11

 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT Sinar Baru 

Algesindo, 2001), h. 54. 
12

 A. Rifqi Amin, Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Perguruan Tinggi, 

(Yogyakarta :Deepublish, 2014), h. 37. 
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untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai Islam secara sadar (tanpa 

paksaan orang lain). 

7. SMA Islam Sidoarjo. 

SMA Islam Sidoarjo adalah lembaga pendidikan tingkat Menengah 

Atas yang berorientasi pada pendidikan umum dan pendidikan agama 

dibawah naungan Kementrian Agama di Kabupaten Sidoarjo. 

I. Metodologi Penelitian 

1. Prosedur penelitian 

dalam usaha pengumpulan data penelitian ini, penulis memakai 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menentukan populasi 

Penentuan objek penelitian merupakan langkah penting dalam 

suatu penelitian. Karena objek yang ditentukan harus dipilih sesuai 

dengan masalah dan dengan kempuan peneliti. Populasi merupakan 

seuruh penduduk atau orang-orang yang dijadikan objek penelitian. 

Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI IPA SMA Islam Sidoarjo yang berjumlah 28, dengan rincian 

sebagai berikut: 

Tabel 1 

Daftar sampel penelitian di SMA Islam Sidoarjo Mojokerto 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Siswa L P 

1 XI IPA 13 15 28 
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b. Sampel merupakan bagian dari populasi yang dianggap mewakili 

dari populasi untuk dijadikan objek penelitian. Mengingat 

terbatasnya waktu, tenaga dan dana serta besarnya populasi yang 

ada maka penulis perlu menarik sampel, untuk memperkecil dan 

membatasi objek yang diteliti, sehingga peneliti dapat dengan 

mudah mengorganisir, agar dapat memperoleh hasil yang lebih 

obyektif. 

Sebagaiaturan yang berlaku apabila subyeknya kurang dari 100 

orang maka subyek tersebut lebih baik diambil semua. Sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika 

jumlah subyeknya besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau 

lebih. 

Oleh sebab itu penelitian ini membutuhkan semua siswa kelas XI 

IPA SMA Islam Sidoarjo. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data yang ditentukan, penyususnan menggunakan 

metode sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Observasi adalah “metode pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

Berpijak dari pendapat di atas dapat dipahami, bahwa memperoleh 

data yang dibutuhkan harus mengadakan observasi yang disertai 
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dengan pencatatan. Melalui observasi umum penyusun bermaksud 

mengetahui kondisi semua siswa kelas XI IPA SMA Islam 

Sidoarjo dari segi perkembangan siswa dalam memperoleh hasil 

prestasi belajar. 

2. Metode Kuesioner/Angket 

Metode angket ini digunakan untuk mendapatkan data dalam 

penelitian melalui angket atau daftar pertanyaan tertulis yang 

diberikan kepada responden atau informan untuk dijawab. 

Dalam hal ini metode angket dipergunakan untuk mengetahui 

tingkat sikap Orangtua dalam membimbing putra-putrinya dengan 

memberikan sejumlah pertanyaan tertulis dengan angket model 

tertutup yang berhubungan dengan perkembangan siswa pada 

pendidikan agama Islam. 

Alasan menggunakan metode angket adalah sebagai berikut: 

a. Membantu memudahkan responden di dalam angket karena 

jawaban telah tersedia di dalam daftar pertanyaan. 

b. Waktu menjawab lebih singkat karena menuliskan salah satu 

jawaban di dalam kuisoner. 

c. Memudahkan di dalam mengklasifikasikan data. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data guru dari 

dokumen-dokumen riwayat hidup meeka atau data murid buku 

induk dan sebagainya. 
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Metode ini digunakan untuk menggali data sekunder tentang latar 

belakang objek penelitian yang meliputi: 

1. Sejarah berdirinya sekolah 

2. Letak geografis sekolah 

3. Peta lokasi 

4. Keadaan siswa 

5. Sarana dan prasarana sekolah 

6. Keadaan guru 

7. Keadaan dari masyarakat sekitar 

3. Analisis Data 

Analisis disebut juga penggolahan data, adalah proses penyususnan, 

pengaturan dan pengolaan data agar dapat digunakan untuk 

membenarkan atau menyalahkan hipotesis. 

Untuk menganalisa sesuai dengan hipotesa yang ada, maka peneliti 

menggunakan dua macam rumus yaitu: rumus formula proses 

prosentase dan rumus korelasi product moment. 

a. Rumus formula proses prosentse 

  
 

 
       

Keterangan: 

f : Frekuwensi yang sedang dicari 

n : Banyak individu/responden 

P : Angka prosentase 
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Rumus ini digunakan untuk mencari prosentase dari variabel X dan Y. 

Selanjutnya dari hasil ini, diinterprestasikan dengan tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 2 

Tabel Interprestasi Prosentase 

Besarnya % Interpretasi 

81% - 100% Baik sekali 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Kurang 

0% - 20% Sangat kurang 

 

b. Rumus Korelasi Product Moment 

Rumus ini diunakan untuk mengetahui korelasi antara variabel X 

dan Y. 

 

 
 ∑     ∑   ∑   

                        
 

 

Keterangan: 

N : Jumlah responden 

XY : Jumalah perkalian antara X dan Y 

X : Jumlah nilai X 

Y : Jumlah nilai Y 
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x2 : Nilai x kuadrat 

y2 : Nilai y kuadrat 

Untuk mengetahui tingkat korelasi dari hasil perhitungan product 

moment tersebut harus dikonsultasikan dengan tabel interprestasi nilai 

“r”. 

Tabel 3 

Interprestasi Nilai r 

Besarnya Nilai Interprestasi 

Antara 0,80 sampai dengan 1,00 Tinggi 

Antara 0,60 sampai dengan 0,80 Cukup 

Antara 0,40 sampai dengan 0,60 Agak Rendah 

Antara 0,20 sampai dengan 0,40 Rendah 

Antara 0,0 sampai dengan 0,20 Sangat Rendah/ Tidak Ada Korelasi 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini mudah untuk dipahami, maka penulis menyusun 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Dalam bab I yang merupakan bab pendahuluan akan dibahas latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

operasional, dan sistematika pembahasan. 
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Sedangkan bab II berisi tentang, pembahasan landasan teori, yang 

mencakup pembahasan tentang teladan orangtua yang meliputi pengertian teladan 

orangtua, macam-macam teladan orangtua, elemen-elemen yang mempengaruhi 

teladan orangtua, kemudian kajian tentang prestasi belajarsiswa yang di dalamnya 

meliputi pengertian prestasi belajar, indikator prestasi belajar, faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar. Kemudian dilanjutkan membahas kajian inti yaitu 

tentang korelasi antara teladan orangtua dengan prestasi belajar siswa kelas XI 

IPA pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Islam Sidoarjo. 

Pada bab III memuat pembahasan tentang metode penelitian yang berisi 

jenis dan pendekatan penelitian, populasi dan sample, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data dan instrument penelitian, dan tehnik analisa data. 

Selanjutnya bab IV memuat paparan data hasil penelitian yang meliputi 

gambaran umum obyek penelitian, penyajian data dan analisisnya. 

Akhirnya bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran-saran dari peneliti untuk perbaikan-perbaikan yang mungkin dapat 

dilakukan oleh pihak-pihak terkait. 

 


